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ABSTRACT

This study aims to determine how much influence the management
information system has on employee performance. The data collection
technique in this study used a questionnaire with a population of 52
employees of the Population and Civil Registration Service of Bone Bolango
Regency. This study used 52 respondent samples using a sampling
technique, namely the saturated sample technique. The type of data used
in this study is primary data with a quantitative research approach. The
data analysis method used is simple linear regression analysis. The results
of the study indicate that Management Information System has an effect
on employee performance at the Population and Civil Registration Service
of Bone Bolango Regency.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar sistem
informasi manajemen berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner dengan
populasi pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Bone Bolango sebanyak 52. Penelitian ini menggunakan 52 sampel
responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu
teknik sampel jenuh. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Manajemen
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kabupaten Bone Bolango.
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LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi merupakan pilar yang penting. Individu selalu
berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, baik sebagai perencana, pelaku dan
penentu terwujudnya tujuan oganisasi. Tidaklah heran jika individu sebagai bagian dari organisasi
merupakan salah satu unsur terpenting terbentuknya organisasi (Hasibuan, 2014). Tanpa peran aktif
dari individu yang menjadi salah satu sumber daya yang ada pada organisasi tersebut, maka bisa
dipastikan tujuan dari organisasi tidak bisa dicapai secara maksimal. Peran serta individu di
organisasi terlihat dari perilaku dan hasil capaian kinerjanya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu kemampuan dan keahlian,
pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin kerja. (Kasmir,
2018). Kinerja pegawai adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas.

Kinerja pegawai dapat didukung oleh banyak hal seperti dikemukakan di atas misalnya dengan
adanya pengetahuan maupun keterampilan yang dimiliki mereka untuk menyelesaikan pekerjaan.
Apalagi di era perkembangan teknologi informasi yang semakin masif saat ini, bagian-bagian
pekerjaan tersebut banyak berkaitan dengan pemanfaatan sistem dan teknologi informasi sebagai
alat bantu untuk menuntaskan pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai. Perkembangan
teknologi informasi dalam hal ini teknologi komputer dapat menunjang pengambilan keputusan di
dalam organisasi-organisasi modern baik instansi pemerintahan maupun perusahaan swata yang
memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan secara tepat, akurat dan efisien.

Salah satu bagian dari sistem tersebut adalah Sistem Informasi Manajemen atau yang sering dikenal
dengan istilah (SIM). Perkembangan Sistem Informasi Manajemen telah menyebabkan terjadinya
perubahan yang cukup signifikan dalam pola pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
manajemen baik pada tingkat operasional (pelaksana teknis) maupun pimpinan pada semua jenjang.
Perkembangan ini juga telah menyebabkan perubahan-perubahan peran dari para manajer dalam
pengambilan keputusan, mereka dituntut untuk selalu dapat memperoleh informasi yang paling
akurat dan terkini yang dapat digunakannya dalam proses pengambilan keputusan. Meningkatnya
penggunaan teknologi informasi, khususnya internet, telah membawa setiap orang dapat
melaksanakan berbagai aktivitas dengan lebih akurat, berkualitas, dan tepat waktu.

Untuk memperoleh hasil kerja yang berkualitas tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor salah
satunya adalah penerapan sistem informasi manajemen. tersedianya sistem informasi manajemen
dapat mendukung fungsi-fungsi manajemen, mulai dari perumusan tujuan dan sasaran sampai
evaluasi yang diselenggarakan perusahaan bagi evaluasi program-program untuk mendukung
peningkatan kinerja pegawai, sistem informasi menyediakan informasi baik untuk kebutuhan
manajerial maupun kebutuhan operasi yang tentunya informasi tersebut berguna untuk mendukung
pegawai dalam melaksanakan tugas sehingga akan mempengaruhi kinerja pegawai terhadap
perusahaan.

Pegawai yang tidak terbiasa atau tidak memiliki pelatihan yang cukup dalam menggunakan sistem
informasi manajemen baru akan mengalami kesulitan dalam mengimplementasikannya. Penolakan
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terhadap perubahan juga dapat terjadi, terutama jika sistem informasi manajemen baru dianggap
merepotkan atau tidak sesuai dengan kebiasaan yang sudah ada.

Penerapan sistem informasi manajemen di kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Bone Bolango tentunya juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai, karena pemanfaatan teknologi
informasi sangat berhubungan dengan perilaku individu atau pegawai untuk melaksanakan
tugasnya. Jika sistem informasi manajemen yang digunakan tidak memiliki kualitas yang baik,
misalnya mudah mengalami gangguan atau informasi yang disajikan tidak akurat, maka kinerja
pegawai akan terganggu.

Sebagai instansi yang berhubungan dengan administrasi kependudukan, Kantor Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bone Bolango juga telah menerapkan kebijakan dengan
mengadakan program yang dahulu dikenal dengan Sistem Informasi Manajemen Kependudukan
(SIMDUK) yang dibuat sekitar tahun 1996. SIMDUK adalah sebuah kebijakan yang diterapkan di
daerah kabupaten/kota, dan ditujukan untuk menangani status kependudukan dengan segala
perubahannya. SIMDUK itu sendiri merupakan suatu aplikasi untuk mengelola data kependudukan
daerah yang meliputi Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk (KTP), Akta Kelahiran, Sensus
Penduduk, dan Demografi Penduduk. Aplikasinya dapat digunakan untuk mengelola data
kependudukan pada kecamatan atau kelurahan yang lokasinya terpisah, akan tetapi karena
didasarkan pada basis internet maka dapat dikumpulkan di satu titik yaitu Internet Data Center.

Pada pelaksanaannya di lapangan ternyata didapati berbagai kelemahan SIMDUK sebagai sebuah
sistem untuk mengelola data kependudukan. Dimana masih banyak terdapat pemalsuan identitas
karena disebabkan kurang detailnya data-data mengenai penduduk. Selain itu dalam pemenuhan hak
penduduk, terutama di bidang pencatatan sipil masih ditemukan penggolongan penduduk yang
didasarkan pada perlakuan diskriminatif yang membeda-bedakan suku, keturunan, dan agama.
Berdasarkan berbagai evaluasi terhadap kebijakan SIMDUK ini pemerintah merasa perlu
menggantinya dengan sebuah kebijakan yang baru. Kebijakan baru itu tentunya juga lebih menjawab
segala kebutuhan yang diperlukan untuk melengkapi data kependudukan.

Untuk mempermudah penyelenggaraan administrasi kependudukan dalam melakukan
pengumpulan, pengolahan data penduduk yang berbasis teknologi informasi, Pemerintah Pusat
dalam hal ini telah menyiapkan suatu sistem yang diberi nama “Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan” atau disingkat SIAK.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh
penerapan SIM terhadap kinerja pegawai dengan judul Pengaruh Penerapan Sistem Informasi
Manajemen Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dukcapil)
Kabupaten Bone Bolango (Studi Kasus Penerapan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer. Prosedur pengumpulan
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data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan kuisioner. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bone
Bolango yang berjumlah 52 pegawai. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh
dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian sehingga sampel dalam penelitian ini
berjumlah 52 pegawai.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Gambar 1. Grafik uji normalitas
Sumber: Data Diolah (2025)

Grafik di atas menunjukkan penyebaran mengikuti arah garis disekitar garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?2
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error |Beta t Sig. Tolerance|VIF
1 (Constant) 50.405 6.932 7.271 .000
;Ztne;’emen InfOrmS‘l.?ﬂs 088 519 4289|000  [1.000 1000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data Diolah (2025)
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Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai
berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 50.405 menunjukkan nilai rata-rata variabel kinerja pegawai sebesar
50.405 dengan ketentuan nilai variabel sistem informasi manajemen bernilai konstan.

2. Nilai koefisien regresi variabel X (Sistem Informasi Manajemen) sebesar 0,378 atau sebesar
37.8% menunjukkan setiap perubahan variabel sistem informasi manajemen sebesar 1
satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 37.8%.

UjiT
Tabel 2. Uji T
Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 50.405 6.932 7.271 .000

Sistem Informasif . ;¢ 088 519 4.289 000

Manajemen

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, H1 (Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kinerja Pegawai) diterima.
Nilai t;4p¢; adalah sebesar 1.676551.

Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R|Std. Error of the
Model |R R Square [Square Estimate
1 .5192 1469 1254 3.248

a. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Manajemen
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan bahwa besarnya
koefisien determinasi yang disesuaikan dengan angka atau nilai r square sebesar 0,469. Maka dapat
disimpulkan bahwa variasi variabel independen (Sistem Informasi Manajemen) dalam menjelaskan
variabel dependen (Kinerja Pegawai) sebesar 0,469 atau 46.9% sedangkan sisanya 53.1%
dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar model atau yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kinerja Pegawai

Kinerja menurut Mangkunegara (2010), adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi yaitu kinerja pegawai
dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi,
sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu kemampuan dan keahlian,
pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin kerja. (Kasmir,
2018). Kinerja pegawai adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas. (Sutrisno,
2013).

Kinerja pegawai dapat didukung oleh banyak hal seperti dikemukakan di atas misalnya dengan
adanya pengetahuan maupun keterampilan yang dimiliki mereka untuk menyelesaikan pekerjaan.
Apalagi di era perkembangan teknologi informasi yang semakin masif saat ini, bagian-bagian
pekerjaan tersebut banyak berkaitan dengan pemanfaatan sistem dan teknologi informasi sebagai
alat bantu untuk menuntaskan pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai. Perkembangan
teknologi informasi dalam hal ini teknologi komputer dapat menunjang pengambilan keputusan di
dalam organisasi-organisasi modern baik instansi pemerintahan maupun perusahaan swata yang
memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan secara tepat, akurat dan efisien.

Salah satu bagian dari sistem tersebut adalah Sistem Informasi Manajemen atau yang sering dikenal
dengan istilah (SIM). Perkembangan Sistem Informasi Manajemen telah menyebabkan terjadinya
perubahan yang cukup signifikan dalam pola pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
manajemen baik pada tingkat operasional (pelaksana teknis) maupun pimpinan pada semua jenjang.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa sistem informasi manajemen berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai Sistem Informasi
Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai diterima. Artinya setiap terjadi peningkatan
sistem informasi manajemen maka kinerja pegawai juga akan meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erbin Sitorus (2021) mengenai
Pengaruh Sistem Informasi Manejemen Terhadap Kinerja Pegawai dimana sistem informasi
manajemen mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Toba. Hal tersebut di buktikan dengan koefisien regresi
0,664 dan nilai t hitung sebesar 7, 958 lebih besar dari t tabel 1,677 dengan nilai signifikan t sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan hasil tersebut, maka variabel sistem informasi manajemen
berpengaruh positif significan terhadap kinerja pegawai. Hal ini bermakna bahwa dengan
diterapkannya sistem informasi manajemen kinerja pegawai lebih baik.
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PENUTUP / KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai
sistem informasi manajemen berpengaruh terhadap kinerja pegawai diterima. Variasi variabel
independen (Sistem Informasi Manajemen) dalam menjelaskan variabel dependen (Kinerja
Pegawai) sebesar 0,469 atau 46.9% sedangkan sisanya 53.1% dipengaruhi oleh variabel lainnya
diluar model atau yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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